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ABSTRACT 

 
 

A Study on the food habit aspects of the kasau fish (Lobocheilos schwanefeldi) in Siak 
River was conducted from July to October 2008. Fishes were captured using gill-net and trap net. 
Total sample collected were 78 fishes, comprised of 17 fishes from Palas, 34 from Tebing Tinggi 
Okura and 27 from Perawang. The Results shown that the composition of food were consisted of 
six classes, namely Cyanophyceae, Chlorophyceae, Bacillariophyceae, Xanthophyceae, Rotifer 
and Cladocera, and the main food was the Cyanophyceae.Closterium (Chlorophyceae) and 
Dactylococcopsis (Cyanophyceae) were the dominant food in the digestive tract.. 
 
 
Key words: Lobocheilos schwanefeldi, food habit, main food, Siak river. 

 
PENDAHULUAN1 
 

Sungai Siak adalah salah satu 
sungai dari 4 sungai besar yang terdapat 
di Riau. Seluruh aliran sungai ini berada 
dan melintas di wilayah provinsi Riau 
yaitu mulai dari daerah kabupaten Rokan 
Hulu, Kampar, kota Pekanbaru, 
kabupaten Siak dan Bengkalis. Bagian 
hulu sungai Siak ini memiliki 2 cabang 
aliran utama yaitu sungai Tapung Kanan 
dan Tapung Kiri, sedangkan di bagian 
tengah sepanjang daerah aliran sungai 
terdapat satu cabang anak sungai besar 
yaitu sungai Mandau yang melintas di 
wilayah kabupaten Bengkalis dan Siak. 
Selain itu di sepanjang daerah aliran 
sungai juga terdapat puluhan anak 
sungai seperti sungai Gasib, Ukai, 
Tenayan, Pengambang, Sail, Sago, 
Senapelan, Air Hitam  dan Kandis. 
Sumber utama air sungainya berasal dari 
kawasan rawa-rawa yang terdapat di 
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sekitar sepanjang daerah aliran sungai. 
Sehingga menyebabkan air sungai Siak 
menjadi berwarna coklat pekat. 

Sungguhpun demikian kondisi 
air sungainya, ternyata di dalam sungai 
itu terkandung beragam jenis ikan, baik 
berupa ikan konsumsi maupun komoditi 
ikan hias air tawar yang bernilai 
ekonomi. Hasil penelitian Hamidy 
(1983) di dalam sungai itu terdapat 31 
suku, 65 marga dan 104 spesies. 
Menurut Hamidy dan Alawi (1981) di 
sungai Sail terdapat 6 ordo, 15 suku, 36 
marga dan 54 spesies. Pulungan (2008) 
mendapatkan ikan di sungai Ukai 32 
spesies dan di sungai Tenayan sekitar 31 
spesies. Spesies ikan yang paling 
dominan ditemui di sekitar aliran sungai 
Siak adalah spesies ikan dari suku 
Cyprinidae. 

Spesies ikan yang sampai saat ini 
masih dominant dijumpai dan termasuk 
ikan yang bernilai ekonomi adalah ikan 
kasau (Lobocheilos schwanefeldi). Jenis 
ikan kasau ini sangat digemari oleh 
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masyarakat dikarenakan rasa dagingnya 
seperti rasa daging ikan kelemak 
(Leptobarbus hoeveni) yaitu lezat dan 
gurih. Ikan kasau ini selalu diperdagang 
kan dalam keadaan segar dengan harga 
mencapai Rp. 25.000,- - Rp. 30.000,-/ kg 

Imformasi tentang data aspek 
ekologi dan biologi ikan kasau yang 
terdapat di Indonesia maupun Asia 
Tenggara masih sangat terbatas sekali. 
Oleh karena itu dirasa perlu untuk 
mengamati aspek biologinya terutama 
mengenai jenis makanan kebiasaan yang 
dimakan. Studi tentang pemanfaatan 
jenis makanan dalam perairan oleh suatu 
populasi ikan adalah suatu langka 
penting mengarah ke pemahaman peran 
populasi ikan itu dalam ekosistem 
perairan (Weliange et al., 2006).  Selain 
itu Effendie (2002) menyata kan bahwa 
data aspek biologi spesies-spesies ikan 
di Indonesia masih banyak belum 
diteliti, terutama sekali pada spesies ikan 
yang belum terkenal secara meluas dan 
tidak bernilai ekonomi tinggi.  
 
 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Pengambilan ikan sampel 
dilakukan dari bulan Juli sampai 
Oktober 2008 di 3 stasiun pengambilan. 
Lokasi pengambilan di stasiun 1 (Palas) 
dan 2 (Tebing Tinggi Okura) termasuk 
dalam wilayah kota Pekanbaru serta 3 
(Perawang) di wilayah kecamatan 
Tualang kabupaten Siak, Riau (Gambar 
1). Sampling ikan dilakukan sebulan 
sekali, minggu pertama di Palas, minggu 
kedua di Tebing Tinggi Okura dan 
minggu ketiga di Perawang. Semua ikan 
terkoleksi merupakan hasil tangkapan 
nelayan dengan menggunakan alat 
tangkap jarring (gill-net) dan belat. Ikan 
sampel diambil sekali dalam sebulan di 
setiap stasiun pengambilan dengan 
interval waktu antar stasiun sekitar 
seminggu. Ikan-ikan sampel diawet 
dengan larutan formalin 4 %. 
Pengukuran tubuh dan analisis isi 
saluran pencernaan ikan dilakukan di 
laboratorium Biologi Perikanan, 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Sampling Ikan Kasau (Lobocheilos schwanefeldi) di Sungai Siak 

      Sts 1. Palas, Sts 2 Tebing Tinggi Okura dan Sts 3. Perawang. 
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Identifikasi terhadap jenis 

makanan yang terdapat dalam saluran 
pencernaan berpedoman pada buku 
karangan Davis (1965), Needham and 
Needham ( 1963), Pennak (1973), Boney 
(1975), Hiroyuki (1977), Sachlan 
(1981), Suwigno (1989) dan Yunfang 
(1995). 

Analisis isi saluran pencernaan 
dengan menggunakan metoda Indeks 
bagian Terbesar (Index of 
Preponderance) dari Natarajan dan 
Jhingran dalam Effendie (1992) dengan 
rumus : 

                        Vi    x    Oi 
IP (%)   =  ---------------------  x  

100 
                    ∑(Vi    x    Oi) 
 

Keterangan : 
IP  : Indeks bagian Terbesar jenis 

organisme makanan ke i 
Vi  : Persentase volume jenis organisme 

makanan ke i 
Oi  : Persentase frekuensai kejadian jenis 

organisme makanan ke i 
∑(Vi x Oi) : jumlah Vi x Oi dari semua 

jenis organisme makanan 
 

Indek bagian Terbesar makanan 
dihitung untuk mengetahui persentase 
suatu jenis organisme tertentu terhadap 
semua organisme makanan yang 
dimanfaatkan oleh ikan. Hal ini dapat 

diketahui, jika nilai IP > 40 % maka 
organisme tersebut sebagai makanan 
utama, jika IP 4 – 40 % maka organisme 
tersebut sebagai makanan tambahan 
pelengkap, sedangkan jika nilai IP < 4 % 
maka organisme tersebut sebagai 
makanan tambahan (Natarajan dan 
Jhingran dalam Effendie, 1992) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis Makanan 
 

Ikan terkoleksi berjumlah 78 
ekor dengan kisaran panjang tubuh (SL) 
: 104 – 368 mm san bobot tubuh (W) : 
48,0 – 1014,0 gram. Tujuh puluh tiga 
ekor (93,58 %) diantaranya merupakan 
ikan jantan. Ikan betina hanya didapat 
dari lokasi sampling Palas. Sebagian 
besar ikan terkoleksi berasal dari lokasi 
Tebing Tinggi Okura yaitu 44.87 %. 

Jenis makanan yang berhasil 
ditemukan dalam saluran pencernaan 
ikan kasau terdiri dari fitoplankton dan 
avertebrata air. Fitoplankton yang 
menjadi makanan ikan terdiri dari 
kelompok makanan : Cyanophyceae, 
Chlorophyceae, Bacillariophyceae, 
Xanthophyceae, sedangkan makanan 
berupa avertebrata air terdiri dari 
kelompok makanan Rotifera dan 
Cladocera (tabel 1.) 

 

Tabel 1. Kelompok Makanan Ikan Rasau (Lobocheilos schwanefeldi) 
Kelompok     Jenis makanan 
 Cyanophyceae  Anabaena, Aphanizomenon, Aphanothece, Calothrix, 
                                             Chroococcus, Datylococcopsis, Microcystis, Oscillatoria, 
    Rivularia, Scytonema. 
Chlorophyceae  Ankistrodesmus, Aphanochaeta, Blidingia, Closterium, 
    Hyalotheca, Hydrodictyon, Microspora, Plantonema, 
    Scenedesmus, Tetraspora. 
Bacillariophyceae  Navicula, Nitzschia, Skeletonema. 
Xanthophyceae  Goniochloris 
Rotifera   Agronothoica 
Cladocera   Alona, Condacia, Ilyocryptus. 
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Jenis makanan yang 

mendominasi isi saluran pencernaan 
adalah dari kelompok Cyanophyceae dan 
Chlorophyceae, akan tetapi dari kedua 
kelompok makanan itu yang paling 
dominan ditemukan adalah 
Cyanophyceae. Dalam saluran 
pencernaan ikan tabingal (Puntioplites 
bulu) di sungai Siak juga didominasi 
oleh kelompok makanan Cyanophyceae 
(Pulungan, 2010). Beda halnya dengan 
ikan motan (Thynnichthys polylepis) dari 
waduk PLTA  Koto Panjang  (Pulungan 
dan Siregar, 2002), ikan motan 
(Thynnichthys thynnoides dan T. 
vaillanti) yang terdapat di danau Baru 
desa Bulu Cina, kecamatan Siak Hulu, 
Riau (Pulungan, 1997), dan ikan sipaku 
(Cyclocheilichthys apogon) (Pulungan, 
2000) dari waduk PLTA Koto Panjang 
bahwa kelompok jenis makanan yang 
mendominasi isi saluran pencernaan 
adalah Chlorophyceae. Sungguhpun 
semua spesies ikan itu sama-sama 
tergolong ke dalam suku Cyprinidae dan 
juga sama-sama tergolong sebagai ikan 
omnivor, akan tetapi menurut Lagler et 
al., (1977) dan Moyle dan Cech, (1982) 
bahwa makanan kebiasaan setiap spesies 
ikan akan selalu bervariasi karena 
tergantung pada sifat kebiasaan ikan dan 
kondisi lingkungan dimana ikan itu 

hidup. Selanjutnya Bold dan Wynne 
(1985) menjelaskan bahwa fitoplankton 
dari kelas Cyanophyceae dan 
Chlorophyceae selalu mendominasi 
perairan tawar di daereah tropis. 
 
Nilai Indek Preponderance (IP) 
 

Berdasar nilai Indek 
Preponderance kelompok jenis makanan 
pada tabel 2, bahwa kelompok makanan 
yang menjadi makanan utama ikan rasau 
di 3 lokasi pengambilan ikan sampel 
adalah sama yaitu Cyanophyceae ( 47,2 
– 54,0 %) dan sebagai makanan 
pelengkap adalah kelompok makanan 
Chlorophyceae dan Bacillariophyceae. 
Sedangkan untuk ikan yang disampling 
dari lokasi Tebing Tinggi Okura, 
kecamatan Rumbai Pesisir, kota 
Pekanbaru kelompok makanan 
Cladocera juga menjadi makanan 
pelengkap. Sesuai dengan pernyataan 
Bold dan Wynne (1985) bahwa 
fitoplankton dari kelompok 
Cyanophyceae dan Chlorophyceae selalu 
mendominasi perairan tawar di daerah 
tropis. Akibatnya kelompok makanan ini 
selalu menjadi makanan utama bagi 
ikan-ikan Cyprinidae yang hidup di 
perairan tawar (Pulungan, 2000 dan 
Krismono et al., 2008). 

            
 Tabel 2. Nilai Indek Preponderan (IP) Ikan Kasau (Lobocheilos   

               schwanefeldi) di Tiga Lokasi Pengambilan Ikan. 
No. Jenis Makanan Nilai IP (%) 

Palas T.T. Okura Perawang 
1. Cyanophyceae 51,42 47,2 54,0 
2. Chlorophyceae 35,75 38,7 35,03 
3. Bacillariophyceae 10,68 7,48 8,07 
4. Xanthophyceae 0,02 0,16 0,0 
5. Rotifera 0,01 0,02 0,02 
6. Cladocera 0,0 5,79 0,01 
7. Detritus 2,12 0,67 2,88 
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Nilai IP yang paling besar 
menurut jenis makanan yang dimakan 
adalah Closterium (18,21 – 26,57 %) dan 
Dactylococcopsis (11,24 – 14,09 %) 
berati kedua jenis makanan ini tergolong 
sebagai makanan pelengkap. Jenis 
makanan Closterium juga menjadi 
makanan pelengkap pada ikan motan 
(Thynnichthys polylepis) dari waduk 
PLTA Koto Panjang (Pulungan dan 
Siregar, 2002 dan Krismono et al., 
2008). 

Perbandingan Jenis Fitoplankton di 
Lambung dengan di Perairan 

Jenis makanan utama ikan 
Cyprinidae umumnya berasal dari jenis 
fitiplankton. Ketersediaan dan 
kelimpahan fitoplankton di perairan 
sangat dipengaruhi oleh variasi musim 
dan ketersediaan nutrien yang 
dibutuhkan oleh setiap fitoplankton 
untuk tumbuh dan berkembang. Jenis 
fitoplankton yang terdapat dalam saluran 
pencernaan dan yang ditemukan dari 
perairan disajikan pada tabel 3. 

  
     Tabel 3. Jenis Fitoplankton di Dalam Saluran Percernaan dan Sungai Siak. 

Kelas Marga Keberadaan di 
Saluran Pencernaan Sungai Siak 

Cyanophyceae Anabaena √  
Aphanizomenon √  
Aphanothece √  
Calothrix √  
Chroococcus √  
Datylococcopsis √ √ 
Microcystis √  
Oscillatoria √  
Rivularia √  
Scytonema √ √ 

    
Chlorophyceae Ankistrodesmus √ √ 

Aphanochaete √  
Blidingia √ √ 
Closterium √ √ 
Hyalotheca √  
Hydrodiction √  
Microspora √  
Plantonema √ √ 
Scenedesmus √ √ 
Tetraspora √ √ 

    
Bacillariophyceae Navicula √  

Nitzschia √  
Skeletonema √ √ 

    
Xanthophyceae Goniochloris √ √ 

  
Data pada tabel 3 

memperlihatkan ada beberapa jenis 
fitoplankton yang terdapat dalam saluran 

pencernaan, tetapi tidak ditemukan dari 
perairan tempat sampling ikan. 
Berkemungkinan jenis makanan yang 
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terdapat dalam saluran pencernaan itu 
bukan berasal dari perairan tampat ikan 
itu tertangkap. Karena ikan dikenal 
sebagai hewan nekton yang dapat 
bergerak secara bebas di dalam perairan, 
sehingga diperkirakan ikan rasau yang 
tertangkap itu telah mengambil 
makanannya pada saat ikan itu masuk ke 
anak-anak sungai ketika air sungai lagi 
pasang. Kemungkinan lain pada saat air 
lagi pasang ikan kasau itu beruaya ke 
rawa-rawa di sekitar daerah aliran 
sungai. Pulungan (2008) menjelaskan 
bahwa sebagian besar ikan suku 
Cyprinidae bernilai ekonomi yang 
terdapat di aliran utama sungai Siak di 
saat air sungai lagi pasang mereka 
beruaya memasuki anak-anak sungai 
Siak seperti sungai Ukai dan Tenayan 
dan kembali lagi ke sungai Siak saat air 
sungai kembali surut. 

Selain itu berkemungkinan ikan 
kasau telah memakan jenis makanan 
berupa  epi atau perifiton yang terdapat 
pada vegetasi air di sekitar perairan. 
Menurut Huet (1971) epi atau perifiton 
merupakan makanan utama bagi ikan-
ikan yang hidup dan bermain di sekitar 
vegetasi air. 
 
KESIMPULAN 
 

Jenis makanan ikan kasau ukuran 
panjang tubuh (SL) : 104 – 368 mm dan 
bobot tubuh (W) : 48,0 – 1014 gram 
adalah fito dan zooplankton yang terdiri 
dari kelas : Cyanophyceae, 
Chlorophyceae, Baciilariophyceae, 
Xanthophyceae, Rotifera dan Cladocera. 
Berdasarkan jenis makanan dimakan 
ikan rasau memiliki kecendrungan 
tergolong sebagai ikan omnivor. 

Kelompok makanan yang 
mendominasi isi saluran pencernaan 
adalah Cyanophyceae dan 
Chlorophyceae, akan tetapi yang 

tergolong sebagai makanan utama adalah 
Cyanophyceae. Jenis makanan yang 
paling diminati adalahDactylococcopsis 
dari kelas Cyanophyceae dan Closterium 
dari kelas Chlorophyceae. 

Tidak semua jenis makanan yang 
dimakan ikan kasau berasal dari aliran 
utama sungai Siak. 
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